




NahumNahumSekitar tahun 650 SM, satu abad setelah 
penduduk Niniwe, ibu kota Asyur, bertobat 
setelah mendengar khotbah Yunus, mereka

kembali berbuat jahat, angkuh, dan
menyembah berhala.

Namun, A�ah mengirimkan pesan yang 
keras kepada mereka: mereka akan 

dihukum sesuai perbuatan mereka.

Orang yang
menyaMpaikan pesan

itu adalah Nahum,
orang Elkosh.

Kemungkinan dia adalah keturunan salah satu 
orang Yahudi yang dibuang ke Asyur pada 
tahun 772 SM setelah israel ditaklu­an.

Nubuatan ini disampaikan pada 
masa pemerintahan Raja Manasye

(sekitar 695-642 SM).

Kitab Nahum
adalah lanjutan
dari Kitab Yunus.
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Kota Niniwe tampak 
tak terkalahkan.

Dengan tembok setin
i 110 kaki, parit 
selebar 150 kaki dan sedalam 60 kaki, 
serta menara pertahanan di sekeliling 

temboknya, mereka merasa aman.

namun, pesan dari Nahum 
menyatakan bahwa …

Tuhan itu panjang 
sabar, tapi s�t Dia 

bangkit, kuasa-Nya luar 
biasa. Dia tidak akan 
membiarkan orang 
bersalah luput dari 

hukuman.

Di hadapan-Nya, 
gunung-gunung 
berguncang dan 

bukit-bukit meleleh. 
Bumi menjadi remuk, dan 

semua penduduknya 
menjadi binasa.

Tuhan akan 
menghentikan 

rencanamu.

Dengan banjir 
dahsyat, Dia 

akan menghabisi 
Niniwe. [1]

[1] Sungai Tigris meluap, membuat 
lapuk tembok Niniwe sehingga 
pasukan Babel bisa masuk.

Nahum 1:1-8Nahum 1:1-82
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“Kamu mendengarkan  
nasihat jahat dari Belial.” [1]                                                                             

[1] Sang nabi mengemukakan bahwa 
pemimpin mereka (mungkin Raja Sanherib)
telah dipengaruhi oleh iblis.

Meski kejatuhan Niniwe ke tangan Babel belum 
terjadi, Nahum berbicara dengan nada satir
seolah-olah peristiwa itu sedang terjadi.

“Kota itu akan segera menjadi reruntuhan sunyi. Hati 
menjadi hancur dan lutut saling membentur. Seluruh 

penduduknya terperanjat, pucat dan gemetar.”

“A�ah telah memutuskan bahwa seluruh kota akan 
diangkut ke pembuangan dan dibawa pergi.”

Nahum 1:11-2:7Nahum 1:11-2:74



Namun, dalam nubuatan ini, Nahum juga 
menyampaikan pesan A
ah tentang 

pengharapan kepada umat-Nya.

Tapi kalian,
hai Yehuda, umat 
A�ah, tidak akan 
menderita lagi.

Kota mereka pun 
akan dijarah.

“Rampas peraknya! Rampas emasnya! 
Kekay��ya yang sangat banyak dan 

tidak terhitung itu akan dirampas.”

Asyur terkenal biasa
mengasingkan tawana�ya, tetapi

A
ah akan memberi mereka hukuman
yang sama. Penduduk Niniwe akan
dibawa pergi oleh raja Babel.

“Tuhan yang Mahakuasa telah 
berbalik melawanmu. Kereta-keretamu 

akan dibakar. Pemuda-pemuda 
terbaikmu akan tergeletak mati.”

Nahum 1:12-2:13Nahum 1:12-2:13 5



Nahum menyampaikan tiga 
dakw�n Tuhan atas Niniwe.

Kamu
adalah kota 

penumpah darah 
yang penuh 
kebohongan.

Tindakan
rohani dan moralmu 
seperti perempuan 

sundal.

Aku
menentangmu.

Semua
bangsa akan

melihat ketelan-
janganmu.

Nahum 3:1-6Nahum 3:1-66



“Kamu tidak belajar 
dari Tebe.” [1]

“Penduduknya digiring sebagai tawanan. 
Anak-anaknya diremu�an kepalanya 

pada batu di sepanjang jalan.”

“Para tentara membuang undi 
atas orang-orang terhormatnya 

untuk dijadikan budak.”

“Semua pembesarnya 
dibelen�u dengan rantai.”

[1] Tebe adalah kota yang kuat, ibu kota Mesir selatan. Kota
itu juga dilindungi oleh sebuah sungai, tetapi kota itu jatuh
ke tangan Asyurbanipal dari Asyur pada tahun 663 SM.

Nahum 3:8-10Nahum 3:8-10
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Kamu memperbanyak 
pedagang-pedagangmu 
di kota, tapi itu hanya 

memperbanyak jarahan 
musuh.

Timbalah air
untuk menghadapi

pengepungan karena
api pasti akan

melahapmu.

Tidak ada kesembuhan 
untuk lukamu. Cederamu 

tidak tersembuhkan. Semua 
yang mendengar kabar 

tentangmu akan bertepuk 
tangan dengan gembira.

Lalu, kamu 
akan menjadi 
tersembunyi.

Setelah kehancura�ya pada tahun 612 SM., reruntuhan 
kotanya belum ditemukan sampai tahun 1842 M.

Setiap nubuatan A�ah yang disampaikan melalui 
Nahum terhadap Niniwe menjadi kenyat�n.

Nahum 3:14-19Nahum 3:14-198














